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Abstrak  

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor terpenting dalam menjaga dan meningkatkan kinerja pekerja. Pada pabrik PKO XYZ terdapat 
beberapa permasalahan lingkungan kerja pada beberapa stasiun yang dibiarkan begitu saja seperti peletakkan helmet dan sapu secara 
sembarangan, trolley yang sudah digunakan tidak diletakkan di tempatnya, adanya tumpukan sampah, adanya genangan air, dan saluran air yang 
terbuka. Apabila keadaan ini tidak diperbaiki, akan memberikan dampak yang buruk baik untuk perusahaan ataupun untuk pekerjanya, sehingga 
dibutuhkan perbaikan. Permasalahan dapat diatasi dengan fishbone diagram dan metode 5S dengan melakukan wawancara dengan kepala 
kesehatan dan keselamatan kerja di PKO XYZ. Hasil yang diperoleh berdasarkan skor penilaian bahwa total skor 5S adalah 49 yang artinya di 
bawah rata-rata dan membutuhkan perbaikan. Usulan perbaikan diberikan pada nilai terendah yaitu seiri, seiton, seiso. Usulan perbaikan yang 

diberikan seperti menyingkirkan item-item yang tidak diperlukan dan membuang sampah pada tempatnya serta menyediakan prosedur tertulis 
untuk pengeliminasian item, menempatkan helm, besi-besi yang tidak digunakan dan trolley pada tempatnya serta menyediakan label tempat 
penyimpanan barang, membersihkan item-item yang kotor, membersihkan jalan yang berlumpur, dan jadwal kegiatan kebersihan dilaksanakan 
secara rutin. 
 
Kata Kunci: Fishbone Diagram; Metode 5S; Pabrik Inti Kelapa Sawit (PKO) 
 

Abstract  

The work environment is one of the most important factors in maintaining and improving employee performance. At the XYZ PKO factory there 

were several work environment problems at several stations that were left unattended such as laying helmet and sweep carelessly, trolleys that 
have been used are not put in place, there are piles of garbage, there is standing water, and open drains. If this situation is not corrected, it will 
have a bad impact on both the company and its workers, so improvements are needed. The method that can be used to solve this problem is 
fishbone diagram and the 5S method by conducting interviews with the head of occupational health and safety at PKO XYZ. The results obtained 
are based on the assessment score that the total score of 5S is 49 which means it is below average and needs improvement. Proposed 
improvements are given at the lowest score, namely seiri, seiton, seiso.Proposed improvements are given as getting rid of items that are not 
needed and dispose of waste in its place and provide written procedures for elimination, put helmets, irons that are not used and trolley in place 
and provide storage labels, cleaning dirty areas, clean up muddy roads, and schedule cleaning activities to be carried out routinely. 

 
Keywords: Fishbone Diagram; 5S Method; Palm Kernel Factory (PKO) 

1. Pendahuluan 

Lingkungan kerja menjadi salah satu hal yang sangat penting untuk diperhatikan dalam keberlangsungan produksi baik untuk 

perusahaan maupun untuk pekerja yang melakukan pekerjaannya. Lingkungan kerja yang baik dapat menjaga dan meningkatkan 

kinerja mereka saat bekerja [1]. Kondisi kerja yang baik akan menciptakan kegiatan bekerja yang optimal, aman dan nyaman [2]. 

Pada pabrik PKO XYZ terdapat beberapa permasalahan pada beberapa stasiun kerja dan sering dibiarkan begitu saja sehingga 

mengganggu proses produksi [3] Beberapa permasalahan yang terdapat pada pabrik PKO XYZ yaitu peletakkan helmet dan sapu 

secara sembarangan, trolley yang sudah digunakan tidak diletakkan di tempatnya, adanya tumpukan sampah, adanya genangan 

air, dan saluran air yang terbuka. Apabila keadaan ini tidak diperbaiki, akan memberikan dampak yang buruk baik untuk 
perusahaan ataupun untuk pekerjanya, sehingga dibutuhkan perbaikan [4].
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Penelitian ini bertujuan untuk menata ulang serta membuat standar dalam memelihara stasiun kerja sehingga dapat tercipta 

lingkungan kerja yang nyaman dan bersih dan meningkatkan disiplin pekerja dan kenyamanan pekerja [5]. Untuk mengetahui 

faktor yang menyebabkan ketidaknyamanan pada lingkungan kerja di pabrik, maka perlu dilakukan analisis faktor penyebabnya 

menggunakan diagram fishbone untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan lingkungan kerja yang tidak rapi dan tidak 

bersih [6]. Metode ini disusun sedemikian rupa berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara dengan mandor kesehatan dan 

keselamatan kerja di pabrik yang terdiri dari 5 faktor yaitu manusia, mesin, metode, lingkungan dan material [7]. Selanjutnya 

yaitu melakukan analisis 5S dari hasil yang diperoleh dari analisis diagram fishbone meliputi seiri, seiton, seiso, seiketsu, shitsuke 

sehingga dapat diperoleh usulan perbaikan dari kelima indikator [8]. Kondisi aktual yang terjadi pada PKO XYZ yaitu adanya 

peletakkan alat-alat yang sudah digunakan secara sembarangan, adanya genangan air, terdapat tumpukan sampah, saluran air yang 

terbuka dan barang-barang lainnya yang tidak memiliki tempat khusus yang mengakibatkan terganggunya pekerja dan mengurangi 
kenyamanan dalam bekerja. 

2. Metode Penelitian 

Metode yang diterapkan dalam pemecahan masalah pada PKO XYZ yaitu dengan fishbone diagram dan metode 5S yang 

dilakukan melalui wawancara dengan kepala kesehatan dan keselamatan kerja di PKO XYZ. Metode ini terdiri dari 5 faktor yaitu 

manusia, mesin, metode, lingkungan dan material. Selanjutnya yaitu melakukan analisis 5S dari hasil yang diperoleh dari analisis 

diagram fishbone yaitu seiri, seiton, seiso, seiketsu, shitsuke sehingga dapat diperoleh usulan perbaikan dari kelima indikator 
Bentuk diagram fishbone penyebab lingkungan kerja yang tidak rapi dan tidak bersih dapat dilihat pada Gambar 1. 

PKO XYZ tidak 

tertata rapi dan tidak bersih 

Peletakan jas secara 

sembarangan

Tidak adanya penjadwalan 

kebersihan secara keseluruhan

Peletakan tabung gas secara 

sembarangan di gudang 

bahan sehingga menutupi 

jalannya pekerja.

Peletakan trolley secara 

sembarangan di stasiun 

kernel recovery.

Peletakan safety shoes 

tidak pada tempatnya.

Penggunaan peralatan yang tidak 

dikembalikan pada tempatnya

Terdapat palm kernel 

yang berserakan di 

lantai.

Terdapat genangan air 

pada area kerja

Lantai yang licin akibat 

minyak

 
Gambar 1. Fishbone Diagram Penyebab Lingkungan Kerja yang Tidak Rapi dan Tidak Bersih 

Langkah-langkah dalam membuat fishbone diagram yaitu: 

 Menetapkan pernyataan masalah. Pada fishbone diagram, permasalahan dibahas menjadi kepala ikan [9]. 

 Mengidentifikasi jenis-jenis permasalahan. Penyebab permasalahan dapat dikategorikan ke dalam 5 kategori yaitu mesin, 

manusia, metode, material dan lingkungan [10]. 

 Menentukan penyebab-penyebab yang paling potensial dengan dilakukan brainstorming dan wawancara [11]. 

 Mengkaji dan menyepakati penyebab yang paling memungkinkan. Setiap kategori kemudian dicari penyebab yang paling 

memungkinkan setelah itu dilakukan pengkajian kembali [12].  

 

Setelah dilakukan pemetaan dengan fishbone diagram, kemudian dilakukan analisis dengan metode 5S yang terdiri dari 5 
langkah yaitu [13]: 

 Seiri merupakan kegiatan penyusunan yang berarti memilah peralatan, mesin, bahan dan hal lainnya pada lingkungan kerja. 

 Seiton berarti memastikan agar barang diletak pada tempatnya. 

 Seiso berarti menjaga agar barang dalam keadaan bersih. 

 Seiketsu artinya melakukan perawatan terus-menerus. 

 Shitsuke artinya memberikan pelatihan sehingga adanya peningkatan kemampuan pekerja. 
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Kemudian digunakan lembar checklist yang sudah berisi pertanyaan-pertanyaan dengan penyesuaian pada PKO XYZ untuk 
kemudian dinilai dan dihitung nilai dari kelima indikator pada 5S. Range penilaian skor dalam 5S yaitu sebagai berikut [14]:  

 0: Sangat Kurang 

 1: Kurang 

 2: Sedang 

 3: Baik 

 4: Sangat Baik 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Data yang diperoleh adalah data yang didapatkan secara langsung berdasarkan hasil observasi dan dengan wawancara bersama 
kepala kesehatan dan keselamatan kerja di PKO XYZ. Permasalahan yang diperoleh pada PKO XYZ dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kondisi Lingkungan pada PKO XYZ 

No Loaksi Gambar Keterangan 

1 Stasiun Kernel Recovery 

 

Peletakan helmet dan 
sapu secara sembarangan 

di stasiun kernel 
recovery. 

Peletakan peralatan 
seperti trolley secara 

sembarangan sehingga 

menutupi jalan untuk 

naik ke tangga. 

2 Stasiun Kernel Crushing 

 

Terdapat tumpukan 

sampah pada stasiun 

kernel crushing. 

3 Stasiun Refinery 

 

Terdapat genangan air 

dan kondisi lantai yang 

licin di sekitar stasiun 

refinery. 

4 Stasiun Extraction 

 

Peletakan jerigen kosong 

tidak pada tempatnya. 

5 Water Treatment Plant 

 

Peletakan trolley tidak 

pada tempatnya dan 

terdapat saluran air yang 

terbuka. 

6 Laboratorium 

 

Terdapat sampah dan 

tumpahan minyak pada 

area laboratorium 

sehingga menyebabkan 

laboratorium kotor dan 
licin. 

7 Gudang Bahan 

 

Peletakan tabung gas 
secara sembarangan 
sehingga menutupi 

jalannya pekerja 

Terdapat palm kernel 

yang berserakan di 

lantai. 
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3.1. Metode 5S 

Berdasarkan hasil observasi diatas, kemudian dilakukan pengisian skor 5S dengan lembar checklist yang dilakukan berdasarkan 

hasil wawancara dengan kepala kesehatan dan keselamatan kerja di PKO XYZ dengan datanya adalah sebagai berikut [15]. 

Tabel 2. Pemberian Skor 5S (Seiri) pada PKO XYZ 

No Kategori Kriteria 
Skor 

Catatan Temuan Keterangan 

0 1 2 3 4 

1 

Seiri 

Terdapat item yang 
tidak dibutuhkan 

 √    
Terdapat kayu-kayu dan 

besi yang tidak terpakai di 
area produksi. 

Kurang 

2 
Terdapat sampah 

yang tercecer 
 √    

Masih terdapat banyak 
sampah yang bertumpuk 

dan berceceran. 
Kurang 

3 
Semua hal yang 
tidak terpakai 

mudah dikenali 
  √   

Terdapat tabung gas yang 
tidak terpakai di gudang 

bahan. 
Sedang 

4 
Terdapat barang 

rusak yang 
dibiarkan 

    √ 
Alat yang rusak segera 

diperbaiki. 
Sangat 
Baik 

5 

Terdapat prosedur 
tertulis untuk 

eliminasi item yang 
tidak diperlukan 

 √    

Tidak ada metode 
tersusun untuk 

membunuh hal-hal sia-
sia. 

Kurang 

Skor Seiri 0 3 2 - 4   

Sub Total Seiri 9       

 

Berdasarkan hasil penilaian seiri, diperoleh nilai 9. 

Tabel 3. Pemberian Skor 5S (Seiton) pada PKO XYZ 

No Kategori Kriteria 
Skor 

Catatan Temuan Keterangan 

0 1 2 3 4 

1 

Seiton 

Semua item 
memiliki lokasi 

tertentu 
 √    

Terdapat alat seperti sapu 
dan trolley yang masih 

diletakkan sembarangan 
Kurang 

2 
Bersihkan 

permukaan kerja 
dan zona kapasitas 

  √   
Masih tidak terdapat label 
pada penyimpanan safety 

shoes. 
Sedang 

3 
Kisaran kapasitas 
perangkat dikenali 

dengan jelas 
  √   

Beberapa tempat 
penyimpanan perkakas 

tidak teridentifikasi 
dengan jelas 

Sedang 

4 

Terdapat benda 
yang tidak memiliki 

daerah 
penyimpanan 

 √    
Besi-besi yang diletakkan 

secara sembarangan di 
area produksi 

Kurang 

5 
Semua hal 

diletakkan di area 
yang tepat 

 √    

Masih ada item yang 
ditempatkan sembarangan 

seperti trolley, besi, 
helmet, dan sapu. 

Kurang 

Skor Seiton - 3 4 - -   

Sub Total Seiton 7       
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Berdasarkan hasil penilaian seiton, diperoleh nilai 7. 

Tabel 4. Pemberian Skor 5S (Seiso) pada PKO XYZ 

No Kategori Kriteria 
Skor 

Catatan Temuan Keterangan 

0 1 2 3 4 

1 

Seiso 

Semua barang yang 
tidak terpakai selalu 

bersih dan 
mengkilap 

 √    
Terdapat banyak item 
yang tidak digunakan 
dalam kondisi kotor. 

Kurang 

2 
Semua lantai selalu 

bersih dan 
mengkilap 

√     
Terdapat lumpur dan 

genangan air pada lantai 
produksi. 

Sangat 
Kurang 

3 
Sarana/alat 

kebersihan sudah 
ada 

    √ 

Sarana atau alat 
kebersihan seperti sapu 
dan air sudah tersedia 

dengan baik. 

Sangat 
Baik 

4 

Pembersihan area 
kerja sudah 

dilakukan secara 
rutin 

  √   
Pembersihan area kerja 
masih belum dilakukan 

secara rutin. 
Sedang 

5 

Ada pekerjaan yang 
bersih dan disengaja 

yang merupakan 
kecenderungan 
semua pekerja 

 √    

Bekerja secara teratur dan 
bersih masih belum 

menjadi kebiasaan semua 
karyawan. 

Kurang 

Skor Seiso 0 2 2 - 4   

Sub Total Seiso 8       

 
Berdasarkan hasil penilaian seiso, diperoleh nilai 8. 

Tabel 5. Pemberian Skor 5S (Seiketsu) pada PKO XYZ 

No Kategori Kriteria 
Skor 

Catatan Temuan Keterangan 

0 1 2 3 4 

1 

Seiketsu 

Staf terlatih dan 
sepenuhnya 
memahami 
prosedur 5S 

  √   
Masih terdapat staf yang 

belum memahami 
prosedur 5S. 

Sedang 

2 
Busana kerja yang 
digunakan tidak 

berantakan dan licin 
  √   

Masih ada pekerja yang 
tidak memakai pakaian 
kerja secara baik dan 

lengkap. 

Sedang 

3 
Lokasi dan 
intensitas 

penerangan cukup 
    √ 

Penerangan pada lokasi 
tertutup sudah baik. 

Sangat 
Baik 

4 
Udara bersih dan 

tidak berbau 
 √    

Banyak debu dan berbau 
tidak sedap. 

Kurang 

5 
There's a clear 

exertion to dodge 
contamination  

    √ 
Adanya petugas yang 

membersihkan kotoran di 
lantai produksi. 

Sangat 
Baik 

Skor Seiketsu - 1 4 - 8   

Sub Total Seiketsu 13       
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Berdasarkan hasil penilaian seiketsu, diperoleh nilai 13. 

Tabel 6. Pemberian Skor 5S (Shitsuke) pada PKO XYZ 

No Kategori Kriteria 
Skor 

Catatan Temuan Keterangan 

0 1 2 3 4 

1 

Seiketsu 

Staf terlatih dan 
sepenuhnya 
memahami 
prosedur 5S 

  √   
Masih terdapat staf yang 

belum memahami 
prosedur 5S. 

Sedang 

2 
Pakaian kerja yang 

digunakan tidak 
kotor dan rapi 

  √   

Masih ada pekerja yang 
tidak memakai pakaian 
kerja secara baik dan 

lengkap. 

Sedang 

3 
Lokasi dan 
intensitas 

penerangan cukup 
    √ 

Penerangan pada lokasi 
tertutup sudah baik. 

Sangat 
Baik 

4 
Udara bersih dan 

tidak berbau 
 √    

Banyak debu dan berbau 
tidak sedap. 

Kurang 

5 

Ada upaya yang 
jelas untuk 

menghindari 
kemerosotan 

    √ 
Adanya petugas yang 

membersihkan kotoran di 
lantai produksi. 

Sangat 
Baik 

Skor Seiketsu - 1 4 - 8   

Sub Total Seiketsu 13       

Berdasarkan hasil penilaian shitsuke, diperoleh nilai 12. 

Rekapitulasi daftar hasil penilaian skor 5S dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Rekapitulasi Skor 5S PKO XYZ 

Kategori Jumlah Kriteria Total Skor Kategori 

Seiri 5 9 Seiri 

Seiton 5 7 Seiton 

Seiso 5 8 Seiso 

Seiketsu 5 13 Seiketsu 

Shitsuke 5 12 Shitsuke 

Total 25 49 Total 

 

Berdasarkan Tabel 7. didapatkan bahwa total skor 5S adalah 49 artinya di bawah rata-rata. Adapun hasil penilaian skor 5S 
dapat dilihat pada peta radar seperti Gambar 2. 

 

Gambar 2. Peta Radar 

5
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Total Skor
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Berdasarkan Gambar 2. didapatkan bahwa nilai terendah adalah seiri, seiton dan seiso. 

3.2. Usulan Perbaikan  

Usulan perbaikan yang dapat diberikan kepada PKO XYZ adalah sebagai berikut: 

 Pada kategori seiri hal yang dapat dilakukan seperti menyingkirkan kayu-kayu dan besi, membuang sampah yang berceceran, 

dan menyediakan prosedur tertulis untuk mengeliminasi item yang tidak diperlukan. 

 Pada kategori seiton hal yang dapat dilakukan seperti menempatkan helm, besi-besi yang tidak digunakan dan trolley pada 

tempatnya serta menyediakan label tempat penyimpanan barang. 

 Pada kategori seiso hal yang dapat dilakukan adalah membersihkan item-item yang kotor, membersihkan jalan yang berlumpur, 

dan jadwal kegiatan kebersihan dilaksanakan secara rutin. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis fishbone diagram dan perhitungan skor 5S, diperoleh total skor 5S adalah 49 yang masih di bawah 

rata-rata sehingga membutuhkan perbaikan. Adapun perbaikan dilakukan pada skor terendah yaitu seiri, seiton, dan seiso. Pada 

kategori seiri, yang dapat dilakukan menyingkirkan item-item yang tidak diperlukan dan membuang sampah pada tempatnya serta 

menyediakan prosedur tertulis untuk pengeliminasian item. Pada kategori seiton, hal yang dapat dilakukan seperti menempatkan 

helm, besi-besi yang tidak digunakan dan trolley pada tempatnya serta menyediakan label tempat penyimpanan barang. Pada 

kategori seiso, hal yang dapat dilakukan seperti membersihkan item-item yang kotor, membersihkan jalan yang berlumpur, dan 
jadwal kegiatan kebersihan dilaksanakan secara rutin. 
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